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Abstract — Injection motorcycles are an innovation in two-wheeled vehicles that integrate electronic technology
to enhance efficiency and performance. However, many users face difficulties in detecting electrical system
failures in these motorcycles, primarily due to a lack of technical knowledge. This study aims to develop a web-
based expert system capable of detecting issues in motorcycle injection components, specifically for injection
motorcycles of matic and underbone types from 2013 to 2019. The system utilizes the Dempster-Shafer method to
handle uncertainty in the diagnostic process. The Dempster-Shafer theory provides reasoning based on belief
functions and plausible reasoning, which is used to combine separate pieces of information (evidence) to
calculate the likelihood of an event, resulting in more accurate outcomes. The input consists of data from 15
symptoms of injection component failures and 7 types of injection component failures. The output of this web-
based expert system is the diagnosis of the detected failures in the motorcycle injection components and the
solutions for these failures. The results show that the developed expert system can improve efficiency in detecting
failures and provide more accurate solutions for users with an accuracy rate of 90% based on the expert
system's results and the direct testing on 10 injection motorcycle units.

Keywords : Artificial Intelligence, Dempster-Shafer, Expert System, Fuel Injection System and Motorcycle.

I. PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Sepeda motor merupakan salah satu bentuk
kendaraan bermotor yang paling populer di dunia,
menawarkan mobilitas yang efisien dan serbaguna.
Dikenal dengan kecepatan, kelincahan, dan
kemudahan manuvernya. Sepeda motor menjadi
pilihan utama bagi banyak individu untuk aktivitas
sehari-hari, seperti berkendara ke tempat Kkerja,
berbelanja, atau bahkan untuk rekreasi.

Sepeda motor injeksi sebagai terobosan baru
kendaraan roda dua dengan transmisi otomatis
ataupun manual yang sistem kerja mesinnya sangat
berkaitan dengan komponen elektronik sehingga
memberikan implikasi kepada sistem perawatannya.
Tentunya banyak kendala dalam perawatan motor itu
sendiri. Minimnya pengetahuan akan kerusakan
yang terjadi pada sepeda motor injeksi
mengakibatkan  banyaknya pemilik kendaraan
memilih bengkel menjadi tujuan untuk mendeteksi
kerusakan pada sepeda motor. Pengembangan
sistem untuk mendeteksi kerusakan pada sepeda
motor memang perlu dipikirkan, sehingga
mempermudah pemilik motor mengetahui kerusakan
yang terjadi pada motor lebih dini.

Sistem pakar merupakan sistem yang
berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke
komputer, agar komputer dapat menyelesaikan
masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli
(Astuti, Kahar, & Niansari 2021). Sistem pakar
mendeteksi kerusakan komponen sepeda motor
injeksi ini  merupakan suatu sistem untuk
mempermudah pemilik motor mendeteksi kerusakan

pada motor, sehingga pemilik dapat mengetahui
lebih dini kerusakan pada sepeda motor dan dapat
melakukan tindakan awal sebelum ditindak lanjuti
oleh mekanik ataupun user dapat menangani sendiri
kerusakan-kerusakan ringan pada sepeda motor.
Salah satu metode untuk menangani
ketidakpastian dalam sistem pakar adalah Dempster
Shafer, teori Dempster-Shafer pertama Kali
diperkenalkan oleh Arthur P. Dempster dan Glenn
Shafer, yang melakukan percobaan ketidakpastian
dengan range probabilities daripada sebagai
probabilitas tunggal. Dempster-Shafer adalah suatu
teori matematika untuk pembuktian berdasarkan
fungsi kepercayaan (belief functions) dan pemikiran
yang masuk akal (plausible reasoning), yang
digunakan untuk mengkombinasikan potongan
informasi yang terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi
kemungkinan dari suatu peristiwa. Kelebihan utama
dari metode Dempster Shafer pada sistem adalah
digunakan jika menghadapi suatu permasalahan
sering ditemukan jawaban yang tidak memiliki
kepastian penuh. Ketidakpastian ini dapat berupa
hasil suatu kejadian. Hasil yang tidak pasti
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu aturan yang
tidak pasti dan jawaban user yang tidak pasti atas
suatu pertanyaan yang diajukan oleh sistem. Pada
akhirnya akan ditemukan banyak kemungkinan
diagnosis. Dempster Shafer menunjukkan ukuran
kepastian terhadap suatu fakta atau aturan.
Sebelumnya telah  dilakukan  beberapa
penelitian oleh Sitio dan Sianturi (2021)
menggunakan metode Certainty Factor untuk
mendiagnosis kerusakan sepeda motor injeksi
Yamaha, fokus pada kerusakan umum seperti bunyi
kasar, dengan sistem pakar berbasis web yang
memerlukan login. Syaputra dan Setiadi (2020)
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mengembangkan sistem pakar berbasis Android
menggunakan metode forward chaining untuk
mendiagnosis kerusakan sepeda motor matic injeksi,
jenis kerusakan secara umum pada sepeda motor
injeksi. Darmansyah (2022) menggunakan metode
Fuzzy Sugeno untuk mendeteksi kerusakan
komponen kelistrikan sepeda motor matic injeksi,
membantu pemilik mengetahui kerusakan dan
tindakan awal sebelum perbaikan lebih lanjut, di
dalam jurnal hanya melakukan perumusan dan
perhitungan, tidak membuat aplikasi antarmuka
untuk  pengguna. Penelitian  terdahulu  yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara umum
kebanyakan berfokus pada sistem pakar metode
kepastian seperti metode forward chaining dan
kerusakan sepeda motor injeksi secara umum, dan
juga perlu register akun dan login untuk melakukan
diagnosis. Perbedaan penelitian yang dilakukan
dengan penelitian terdahalu adalah menggunakan
metode Kketidakpastian Dempster-Shafer, tidak
memerlukan register dan login untuk diagnosis,
fokus pada kerusakan spesifik komponen injeksi
sepeda motor, serta dapat digunakan untuk
mendiagnosis kerusakan pada berbagai merek
sepeda motor injeksi dalam rentang tahun tertentu.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka
peneliti  mempunyai gagasan penelitian, yaitu
“IMPLEMENTASI METODE DEMPSTER
SHAFER UNTUK DETEKSI MASALAH PADA
KOMPONEN SEPEDA MOTOR INJEKSI.”

1.2  Rumusan Masalah

Bagian ini memuat perumusan masalah
berdasarkan dengan latar belakang penelitian yang
telah diuraikan Adapun perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :”Bagaimana Membangun
Sistem Pakar Dekteksi Masalah Pada Komponen
Sepeda Motor Injeksi Menggunakan Metode
Dempster Shafer Berbasis Web ?7..

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menerapkan metode dempster shafer ke dalam
sistem pakar deteksi masalah pada sepeda motor
injeksi berbasis web.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian peneliti bagi ke dalam
beberapa bagian, yaitu:

1. Untuk memudahkan pengguna dalam mendeteksi
masalah yang ada pada sepeda motor injeksi
mereka.

2. Meningkatkan Efisiensi : Sistem pakar berbasis
web akan memberikan manfaat dalam hal
efisiensi waktu saat mendeteksi kerusakan
komponen pada sepeda mator injeksi.

3. Meningkatkan Akurasi dan Keakuratan
Sistem pakar ini akan meningkatkan akurasi
dalam hal diagnosa kerusakan komponen pada
sepeda motor injeksi.

4. Meberikan Solusi : sistem pakar ini akan
memberikan solusi untuk komponen apa yang
rusak dan diganti berdasarkan gejala atau ciri-
ciri kerusakan yang diberikan pengguna.

5. Sebagai media pembelajaran bagi mekanik
pemula atau user agar dapat memahami
permasalahan pada sepeda motor injeksi.

I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan sistem yang
berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke
komputer, agar komputer dapat menyelesaikan
masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli
(Astuti, Kahar, & Niansari 2021).

Sistem pakar atau Expert System biasa
disebut juga dengan Knowledge Based System yaitu
suatu aplikasi komputer yang ditujukan untuk
membantu pengambilan keputusan atau pemecahan
persoalan dalam bidang yang spesifik (Erwansyah,
Wahyudi, & Prahasti 2023). Berdasarkan pendapat
dari para ahli dapat disimpulkan bahwa sistem pakar
adalah penerapan keahlian pada bidang tertentu dari
manusia ke dalam sistem komputer.

2.2 Metode Dempster Shafer

Teori  Dempster-Shafer  pertama  kali
diperkenalkan oleh oleh Arthur P. Dempster dan
Glenn  Shafer, yang melakukan percobaan
ketidakpastian dengan range probabilities daripada
sebagai probabilitas tunggal. Dempster-Shafer
adalah suatu teori matematika untuk pembuktian
berdasarkan belief functions (fungsi kepercayaan)
dan plausible reasoning (pemikiran yang masuk
akal), yang digunakan untuk mengkombinasikan
potongan informasi yang terpisah (bukti) untuk
mengkalkulasi kemungkinan dari suatu peristiwa
(Fahrozi, Meizar, & Indra 2021). Secara umum
Teori Dempster shafer ditulis dalam suatu interval.

[Belief, Plausibility] Belief (Bel) adalah
ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu
himpunan proposisi. Jika bernilai 0 maka
mengindikasikan bahwa tidak ada evidence, dan jika
m bernilai 1 menunjukkan adanya kepastian.
Plausibility (I1.1) dinotasikan mengikuti Persamaan
11.1.PI(s) = 1 — Bel (s) (11.1) Plausibility juga bernilai
0 sampai 1. Jika kita yakin akan -s, maka dapat
dikatakan bahwa Bel(s) dan P1(s) = 0. Plausibility
akan mengurangi tingkat kepercayaan dari evidence.
Pada teori Dempster-Shafer kita mengenal adanya
ruang kemungkinan atau ruang keputusan yang
mencakup semua alternatif yang mungkin
dipertimbangkan oleh sistem (frame of discernment)
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yang dinotasikan dengan © dan mass function yang
dinotasikan dengan m. fungsi kombinasi m1 dan m2
sebagai m3 dibentuk mengikuti Persamaan 11.2.
m3(z) - 2xNy=zml(X).m2(Y) (“_2)
1-¥»xNny=0m1(X).m2(Y)

Keterangan:

m1 (X) adalah mass function dari evidence X

m2 () adalah mass function dari evidence Y

m3(Z)adalah mass function dari evidence Z

© adalah jumlah conflict evidence

Dempster Shafer pada sistem digunakan jika
menghadapi suatu permasalahan sering ditemukan
jawaban yang tidak memiliki kepastian penuh.
Ketidakpastian ini dapat berupa hasil suatu kejadian.
Hasil yang tidak pasti disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu aturan yang tidak pasti dan jawaban
user yang tidak pasti atas suatu pertanyaan yang
diajukan oleh sistem. Pada akhirnya akan ditemukan
banyak kemungkinan diagnosis. Dempster shafer
merupakan nilai parameter klinis yang diberikan
untuk menunjukkan besarnya kepercayaan.
Dempster shafer menunjukkan  ukuran

kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. Maka,
dilakukan pemberian bobot atau nilai belief disetiap
gejala dengan didampingi oleh pakar untuk
mendapatkan hasil yang akurat. Nilai belief setiap
parameter berkisar antara 0-1. Sehingga output dari
metode dempster shafer yaitu untuk mengetahui
persentase kepastian kerusakan pada sepeda motor
injeksi yang telah didiagnosis oleh sistem.

2.3 Sepeda Motor Injeksi

Sepeda motor injeksi adalah sistem bahan
bakar pada sepeda motor yang menggunakan
teknologi injeksi bahan bakar elektronik. Dalam
sistem ini, bahan bakar diinjeksikan ke dalam mesin
melalui injektor yang dikontrol oleh Engine Control
Unit (ECU). Berbeda dengan sistem karburator
konvensional, injeksi memasok bahan bakar dengan
lebih efisien dan akurat. Komponen elektronik atau
sensor-sensor pendukung untuk sistem injeksi cukup
banyak, sehingga rentan terjadi masalah pada
komponen elektronik atau kelistrikan(Lerryck,
Buyung, & Pakan 2022).

a. Jenis dan Contoh Motor Injeksi
Secara umum motor dengan sistem bahan bakar
injeksi tebagi dalam 2 jenis yaitu motor transmisi
manual dan transmisi otomatis, contohnya motor
HONDA BEAT FI termasuk dalam sistem
transmisi otomatis dan HONDA REVO FI
termasuk dalam sistem transmisi manual.
Beberapa komponen injeksi pada sepeda motor
berbeda tergantung dengan jenis transmisi dan
merk sepeda motor itu sendiri.
Komponen Inti Motor Injeksi
Komponen inti yang menduukung sistem motor
injeksi ada 7 komponen, antara lain:

1. Pompa Bahan Bakar, atau Fuel Pump Module
berfungsi untuk memompa dan mengalirkan
bahan bakar dari tangki ke injektor.

2. Injektor, adalah komponen yang berfungsi untuk
menyemprotkan bahan bakar yang dipasok dari
pompa bahan bakar sesuai dengan kondisi motor.

3. ECM atau Engine Control Module, adalah otak
dari sistem injeksi. Karena fungsi dari ECM
adalah mengatur durasi keluarnya bahan bakar di
injektor ke ruang bakar dan juga mengatur
kelistrikan ataupun pengapian yang ada pada
sepeda motor injeksi.

4. Sensor CKP atau Crankshaft Position, adalah
berfungsi untuk mendeteksi putaran mesin dan
sudut crankshaft yang kemudian mengirim
informasi atau data ini ke ECM.

5. Sensor TP atau  Throttle Position, adalah
berfungsi untuk mendeteksi sudut bukaan
Throttle Valve (katup kupu-kupu) yang
kemudian meberikan informasi atau data itu ke
ECM.

6. Sensor EOT atau Engine Oil Temperature,
adalah berfungsi untuk mendeteksi suhu mesin
yang kemudian mengirimkan data ke ECM, lalu
ECM akan mengolah data tersebut untuk
mengolah data tersebut untuk mengontrol jumlah
dan waktu penginjeksian bahan bakar.

7. Sensor O2 atau sensor Oksigen, adalah berfungsi
untuk mendeteksi konsentrasi oksigen yang
terkandung dalam gas buang, kemudian
mengirim data ke ECM untuk mengontrol jumlah
dan waktu penginjeksian bahan bakar

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kerangka Penelitian

Kerangka kerja ini berisikan langkah-langkah
yang akan dilakukan untuk menyelesaikan
permasalahan dalam penelitian. Untuk memudahkan
dalam melakukan penelitian, maka perlu adanya
kerangka Kkerja yang jelas urutannya.

Identifikasi Masalah |

v

| Studi Literatur |

v

| Pengumpulan Data |

Analisa Metode Dempster
Shafer

| Desain Sistem |

v

| Implementasi Sistem |

v

| Pengujian Sistem |

v

| Perbaikan |

Gambar 1. Kerangka Peneltian
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3.2 Pengumpulan Data

Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan
berupa data jenis kerusakan dan data gejala-gejala
yang berhubungan dengan kerusakan pada
komponen injeksi sepeda motor. Data diperoleh
melalui wawancara dengan kepala bengkel dan
mekanik yang bekerja di AHASS PT SINSEN
cabang pal 6. Adapun data jenis kerusakan yang
diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Data Kerusakan

Kode Kerusakan

K1 | Kerusakan pada ECM atau Engine
Control Modul.
K2 | Injektor rusak, atau kotor.
K3 | Fuel Pump / Pompa Bahan Bakar rusak
atau lemah.
K4 | Arus Listrik dari Aki / Baterai terganggu
atau Aki lemah.
K5 | Sensor TPS tidak berfungsi dengan

normal.

K6 Sensor EOT/ECT tidak terdeteksi atau
tidak berfungsi.

K7 Koil rusak atau Busi mati, api kecil atau
lemah.

Kemudian terdapat tabel nilai densitas setiap
gejala untuk setiap kerusakan. Densitas pada kasus
ini adalah memberikan nilai atau bobot terhadap
gejala untuk setiap jenis kerusakan, yang diberikan
nilai bobot antara 0 sampai 1. Adapun densitas
kerusakan berdasarkan gejala dapat dilihat pada
Gambar 2 berikut.

Gejala Kerusakan Densitas
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7
GJ1 X X X 0,7
GJ2 X X 0,8
GJ3 X 0,8
GJ4 X X X X X 0,6
GJ5 X 0,9
GJ6 X X 0,8
GJ7 X X 0,6
GJ8 X X X 04
GJ9 X 0,8
GJ10 X X 0,5
GJ11 X X X 0,7
GJ12 X X 0,7
GJ13 X 0,9
GJi4 X 0,9

Gambar 2. Nilai Densitas setiap gejala
3.3 Input Konsultasi Baru

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian
dengan menggunakan konsultasi baru. Konsultasi
baru diperoleh melalui gejala yang terjadi pada
sepeda motor injeksi konsumen saat ini, untuk
mendiagnosis kerusakan yang dialami. Konsultasi
baru yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 2
berikut:

Tabel 2. Data Konsultasi Baru

mati.

GJ3 | Mesin hanya bisa hidup 0,8
dengan kick starter atau
Engkol.

GJ11 | Fuel Pump atau pompa 0,7

bahan bakar  tidak
berbunyi  saat  kunci

kontak ON.

Kode | Nama Gejala Kerusakan | Nilai Densitas

GJ2 | Kunci  kontak  ON. 0,8
Klakson, lampu pada
indikator, dan lampu sein

3.4  Perhitungan dengan Teori Dempster
Shafer

Setelah seluruh data yang diperlukan
dikumpulkan, selanjutnya dapat dilakukan proses
perhitungan dengan teori dempster shafer dengan
menggunakan Data pada Tabel 2 sebelumnya.

e Langkah pertama  menentukan ruang
kemungkinan atau ruang keputusan yang
mencakup semua alternatif yang mungkin
dipertimbangkan oleh sistem atau biasa disebut
Frame of Discernment (©), 6 ={K1, K2, K3,
K4, K5, K6 dan K7}, atau setiap ke 3 gejala
yang ada pada Tabel 2 termasuk ke dalam
kerusakan K1, K3 dan K4. Maka Frame of
Discerment © = {K1, K3 dan K4}.

e Langkah kedua menghitung mass function
gabungan, GJ2 diubah menjadi kombinasi m1
Kemudian bersadarkan Gambar 2, Gejala 02
atau GJ2 termasuk dalam gejala kerusakan K1
dan K4, GJ2 memiliki densitas 0,8.
Berdasarkan persamaan Il.1 mendapatkan nilai
plausibility dengan cara 1 dikurang densitas /
belief, Maka nilai plausibility adalah 1 - 0,8 =
0,2. Dapat dituliskan seperti berikut.

Nilai Belief m1{K1,K4} =0,8
Nilai Plausibility m1{© } =1-0,8=0,2

o Kemudian diketahui ada gejala baru yaitu GJ3
diubah menjadi kombinasi m2, yang hanya
memiliki kerusakan K4 dengan densitas 0,8.
Untuk mencari plausibility dapat dilakukan
seperti sebelumnya, dapat dituliskan seperti
berikut.

Nilai Belief m2{K4} =0,8 m2{ © }=0,2
Nilai Plausibility m2{© } =1-0,8 =0,2.

e Lalu dihitung densitas baru untuk beberapa
kombinasi dengan fungsi densitas m3,
ml{K1,K4} dan m1{ © } diletakan sebelah kiri
tabel, m2{K4} dan m2{ © } diletakan di bagian
atas tabel, seperti pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Aturan Kombinasi m3

m2{K4}=0,8 | m2{© }=0.2

m1{K1,K4} =08 | {K4}=0,64 | {K1,K4}=0,16
ml{6}=02 {K4}=0,16 { © 1=0,04
Maka:

m3{K1,K4} = 0,16/(1-0)= 0,16

m3{K4} = (0,64+0,16)/(1-0)= 0,8

m3{ O } =0,04/(1-0)= 0,04
Dari perhitungan pada Tabel 3, nilai densitas
paling tinggi adalah 0,8. kemudian hitung nilai
densitas baru untuk data gejala terakhir atau
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GJ11 dengan fungsi densitas m5 atau Aturan
kombinasi 5.

e Kemudian diketahui ada gejala baru atau gejala
terakhir yang dipilih yaitu GJ11 yang diubah
menjadi kombinasi m4. Berdasarkan Gambar 2
Gejala 11 atau GJ11 ada pada kerusakan K1,
K3, K4 serta memiliki densitas 0,7. Kemudian
untuk  mencari nilai plausibility dapat
menggunakan persaaman I1.1, dapat dituliskan
seperti berikut.

Nilai Belief m4{K1,K3,K4}=0,7
Nilai Plausibility m4{ © } = 1-0,7=0,3
Tabel 4. Aturan Kombinasi m5
ma{K1,K3,K4}=0,7 |md{ © }=0,3
m3{K1,K4}=0,16 |[{K1,K4}=0,112  [{K1,K4}=0,048

m3{K4}=0,8 {K4}=0,56 {K4}=0,24
m3{ 6 }=0,04 {K1,K3,K4}=0,028 |{© }=0,012
Maka :

m5{K1,K4} = (0,112 +0,048)/(1-0)= 0,06
m5{K4} = (0,56+ 0,24)/(1-0)= 0,8
m5{© } =(0,028 +0,012 )/(1-0)= 0,04
e Semua gejala yang dipilih telah dicari nilai
densitasnya, maka langkah telah berhenti pada
aturan kombinasi m5. Dari perhitungan hasil
tabel 4 diatas, untuk mengambil hasil diagnosis
atau hasil akhir maka diambil nilai densitas
keyakinan paling tinggi yaitu: 0,8 dengan kode
kerusakan K4, maka hasil menunjukkan bahwa
kendaraan sepeda motor injeksi pengguna
mengalami kerusakan Arus listrik dari Aki /
Baterai terganggu atau Aki lemah dengan kode
kerusakan  K4. Jika hasil  keyakinan
dipersentasekan menjadi 0,80*100% = 80%.

3.5  Hasil Implementasi

Berikut adalah implementasi antarmuka dari
aplikasi sistem pakar deteksi masalah pada
komponen sepeda motor injeksi menggunakan
metode dempster-shafer.

1. Tampilan Login Admin
Login dilakukan oleh admin untuk masuk ke
halaman pengaturan sistem pakar, dapat dilihat
ada gambar 3 berikut.

Sistem Pakar Diagnosis
Kerusakan Sepeda Motor
Injeksi

Gambar 3. Login Admin

2. Tampilan Input Data Gejala

Pada halamaman ini administrator dapat
menambahkan data gejala kerusakan yang
terjadi pada sepeda motor injeksi, dapat dilihat
pada gambar 4 berikut.

Tambah Gejala Kerusakan

Gambar 4. Input Data Gejala

3. Tampilan Input Data Kerusakan
Pada halaman ini administrator dapat
menambahkan data kerusakan yang terjadi pada
komponen sepeda motor injeksi, dapat dilihat
pada gambar 5 berikut.

L sistem Pakar 2 admin
Tambah Kerusakan

Gambar 5. Input Data Kerusakan

4. Input Basis Pengetahuan

Pada halaman ini administrator dapat membuat
basis pengetahuan atau aturan dalam sistem

pakar, dilihat pada gambar 6 berikut.

Tambah Basis Pengetahuan

NI EEETE

Gambar 6. Input Basis Pengetahuan

5. Tampilan Pemilihan Gejala
Pada halaman ini pengguna aplikasi atau
masyarakat umum melakukan konsultasi
dengan cara memilih gejala-gejala yang terjadi
sesuai pada sepeda motor injeksi pengguna
aplikasi, dapat dilihat pada gambar 7 berikut.

Diagnosa Kerusakan Komponen Injeksi

Gambar 7. Halaman Pemilihan Gejala
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4.1

6. Tampilan Hasil Diagnosis

Pada halaman ini menampilkan hasil diagnosis
kerusakan dari proses pemilihan gejala oleh
pengguna aplikasi serta solusi dari kerusakan
tersebut, dapat dilihat pada gambar 8 berikut.

Hasil Diagnosis Kerusakan Komponen pada Sepeda Motor
Injeksi

T eeew oo

Gambar 8. Tampilan Hasil Diagnosis

. Riwayat Konsultasi

Pada halaman ini administrator dapat melihat
daftar riwayat konsultasi atau hasil diagnosa
dari pengguna aplikasi, dapat dilihat pada
gambar 9 berikut.

Basis Kasus Kerusakan Komponen Injeksi

[

Gambar 9. Tampilan Halaman Konsultasi

. Halaman Detail Riwayat Konsultasi

Pada halaman ini akan menampilkan data detail
dari riwayat konsultasi atau hasil diagnosa
kerusakan dari pengguna aplikasi, dapat dilihat
pada gambar 10 berikut.

X Sistem Pakar Sadmin

Detail Data Basis Kasus Sistem Pakar Kerusakan Injeksi

Agustian

Gejcloyongdilars

Dercjat Kepercayoan

Kerusokon yang  dialemi A Ustrk dor A | Baterot terganggu crau Ak lemas
Komponen ekl

sssssss —

Gambar 10. Detail Riwayat Konsultasi
1IV. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan  pembahasan  yang telah

dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Sistem Pakar Deteksi Masalah pada Komponen
Sepeda Motor Injeksi Menggunakan Metode
Dempster Shafer telah berhasil diterapkan
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan basis data MySq|

2. Sistem pakar ini menggunakan 15 data gejala
kerusakan, 7 jenis kerusakan, solusi dari

4.2

kerusakan, serta nilai bobot pada setiap gejala
kerusakan.

Berdasarkan pengujian langsung pada sepeda
motor injeksi dengan 10 data pengujian
menghasilkan nilai akurasi sebesar 90%.

Sistem Pakar ini membantu mekanik pemula atau
pengguna untuk mengetahui diagnosis awal dari
kerusakan komponen injeksi pada sepeda motor.
Sistem pakar ini membantu admin untuk
mengetahui jenis Kkerusakan apa yang paling
banyak dialami oleh pengguna yang melakukan
diagnosis.

Saran

Adapun saran dalam pengembangan “Sistem

Pakar Deteksi Masalah pada Komponen Sepeda
Motor Injeksi Menggunakan Metode Dempster
Shafer Berbasis Web” ini adalah sebegai berikut:

1.

(1]

(2]

(3]

(4]

Sistem pakar ini diharapkan dapat diterapkan
dengan metode yang berbeda sehingga dapat
dibandingkan metode mana yang lebih tepat
dalam mendiagnosis kerusakan yang terjadi
pada komponen injeksi sepeda motor.

Sistem pakar ini diharapkan dapat penambahan
fitur artikel yang lebih mudah dipahami seputar
sistem injeksi sepeda motor agar masyarakat
umum yang awam dapat memahami sistem
bahan bakar injeksi pada sepeda motor.

Untuk mendapatkan hasil diagnosis kerusakan
komponen injeksi yang optimal maka sebelum
melakukan konsultasi perlu untuk memastikan
bahwa riwayat servis motor sebelumnya tidak
bermasalah dengan mesin atau telah melakukan
perawatan mesin secara berkala.
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